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RINGKASAN

MURTINI SIKING. Potensi dan Beberapa Parameter Dinamika Populasi
Ikan Lencam Matahari {Lethrinus lentjan L) di Sekitar Perairan Kecamatan
Bontomatene Kabupaten Selayar (IDi bawah bimbingan ; Y AMSU ALAM ALI
sebagal ketua, BUDIMAWARN dan FAISAL AMIR masing-masing sebagai
anggola).

Tujuan penelitian im adalah unluk mengetabui dan mengkaji potensi dan
beberapa parameter dinamika populasi ikan lencam matahari (L. lenjan) meliputi
pertumbuhan, mortalitas dan hasil per rekrutmen. Hasil penelitian ini diharapkan
sebagai bahan il-'lfl:li‘lﬂaﬁi bagi penentu kebijakan yang nantinya dapat dyjadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan sumberdaya ikan lencam matahar
(L. lentjan).

Penelitian ini dilaksanakan di sekitar perairan Kecamatan Bontomatene
Kabupaten Selayar pada bulan Juli - September 1997, Sampel ikan yang
digul;ﬂk.‘in dalam menduga parameter dinamika populasi diukur dengan cara
mengiikur panjang standar dari ikan yang dikumpulkan dari hasil tangkapan
nelayan yang menggunakan glat Langkap gill net dan pancing.

Untuk mengistemasi koefisien laju pertumbuhan digunakan rumus

pertumbithan von Bertalanffy. Untuk memperoleh nilai dugaan koefisien laju

pertumbuhan dan panjang asumplol diguanalisis dengan menggunakan paket



progiam ELEFAN L Umur teoritis didapatkan dengan menggunakan rumus empiris
Pauly. Untuk mendapatkan umur relatif pada berbagai ukuran panjang digunakan
rumus von BertalanfTy. Laju mortalitas total dianalisis dengan metode kurva hasil
tangka;-}m dengan bantuan pakel program ELEFAN 1. Laju mortalitas alami
didugn -;Icﬂgan menggunakan numus empiris Pauly. Pendugaan hasil per rekrutmen
diperoleh dengan menggunakan persamaan Beverton dan Holl.

Jumlah sampel ikan lencam matahari yang terkumpul selama penelitian
adzlah 1534 ekor dengan kisaran panjang 12 - 35 cm, Dengan menggunakan
interval kelas panjang 1 cm, didapatkan 23 kelas ukuran panjang. Frekuensi
terbesar didapatkan pada kelas ukuran panjang 17,5 em sebanyak 133 ekor atau
2.67 % dari total hasil tangkapan, sedangkan frekuensi terkecil didapatkan pada

kelas ukuran panjang 33,5 - 34,5 cm sebanyak | ekor atau 0,06 % dari total hasil
¥
tangkapan,

Dengan menggunakan Response Surface Analysis, diperoleh nilai koefisien
laju pertumbuhan 0,3 pertahun dan panjang asimptot 41,2 cin. Sedangkan umur
(coritis adalah -0,51 tahun. Laju mortalilas total adalah 1,18 pertahun, Laju
mortalitas alami adalah 0,76 pertahun dan laju mortalitas penangkapan adalah 0,42
pertahun. Laju elsploitasi adalah 0,36 pertahun sedangkan nilai hasil per

rekrutmen yang diperoleh gdalah 0,0157 gram per reknitmen.



Absiract

MURTINISIKING. Potency and Some Population Dynamics of Lencam
Matahan (Lethrings featien L) in the Vicinity of the Waters of Bontomatens
District, Selavar Regency (Under Supervision : Syamsu Alam Al a8 main
supervisor, Budimawan and Faisal Amir both ps Cu-SUpervisors),

The purpose of this inveshgation was to again an understanding and
determination of the potency and population dynamics of lencam matahari (L.
fention), namely growth. mortality and caich per recruitmen. The result of the
investigation may be expected to be a wseful information for the govermment in
managing the resource of the fish.

The investigation was carried out in the vicimty of the waters of
Bontonatene District, Selayar Regency from July to Sepiember 1997. The fizh
samples were collected from the fisherman who used gill uet.

Growth rate cnéﬂin'tenr of the fish was e*atilm ated by the von Bartalanfly
equation. Growth rate coeflicient and asimptot l-lang[h .were analysed by the
first ELEFAN software. Theoritical :;gp was obtained by using Pauly
Relatif ages of various length fish were gamed using von

empirical formula.

Bertalanffy equation. Total m uftulit}r rate analised by catch curve method with

the help of the second ELEFAN software. Natural mortality rate estimated by
12 help o !



empirical formu - .
P la of Pauly. Estimation of catch per recruitmen was obtained

using the equation of Bevertap dan Holt

There were 1534 fish collected during investigation with the range of 12 —
35 em in length. There were 23 length classes with interval of 1 cm each. The
greatest frequency was lound in the leagth class of 17.5 cw with 133 fish or
about §.67% of total catch where us the lowest frequency was found in the
length class o335 hj-'.i,ﬁ cm which was only consist of 1 fizh or 0.06% of
total catel.

Using response surface anaiysis, the were found that growth rate
coefficient ef lencam matahayi and their asimptot length were 0.3 per vear and
41.2 em respectively. While the theoritical age of the fish was =051 year.
Their total moriality rate was 1.18 per vear. Natural mortality rate waz 0.76

per year and mortality rats by catch was 0.42 per year. Explottation rate was

0.36 per yeﬁr and catch per recruitmen was 0.0137 gram per recruitmen.
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Latar Belakang

Potensi sumberdaya perikanan laut di sekitar perairan Sulawesi Selatan tercatat
gebesar 833.000 ton per tahun dan bary dill'l‘-ﬂﬂf?.ﬂil{m'.l sekitar 36,9 persen (Anonim
1995). Kabupaten Selayar sebagai salah satu kabupaten di Propinsi Sulawesi Selatan,
memiliki produksi yang dicapai dari sub sektor perikanan laut untuk tahun 1988 memiliki
potensi kurang lebih 668,6 ton dan 60 % hasil tangkapan bernilai ekspor untuk
dikembangkan (Anonim 1990). Dengan demikian pengembangan potensi sumberdaya
perairan laut sangat menguntungkan dimana produksi perikanan laut tersebut sangat
tergantung pada tersedianya sumberdaya ikan (stok),

Sumbeardaya tkan (stok) pada suatu saat akan mengalami kekurangan bahkan
kepunahan jika tidak dikelola dan dikembangkan dengan baik karena kebutuhan akan
protein hewani terus meningkat tiap tahunnya. Oleh karena it untuk memperoleh manfaat
r:l;nri sumberdaya perikanan secara berkesinambungan diperlukan usaha pengzlolaan yang
baik dan bertanggung jawab.

Salah saiu sumberdaya perikanan laut yang mempunyai nilal ekonomi tinggi ialah
ikan |EI.1{'-EI;1 matahari (Lethrinus lentjan). Jenis ikan ini merupakan salah satu komoditas
perikanan demersal dan dikategorikan sebagai jenis ikan ekonomis penting. Hal ini
ditandai dengan meningkatnya jumlah produksi ikan lencam di kabupaten Selayar yaitu

179.4 ton pada tahun 1990, meningkat menjadi 346.3 ton pada tahun 1995 (Anonim

1995). Oleh karena itu untuk lebih meningkatkan jumlah produksi tanpa mengganggu

kelestarian mhardaj;ra tersebut perlu dilakukan kontrol penangkapan dan pengelolaan



sumberdaya secara berkesinambungan. Penangkapan yang intensif tanpa kontrol dapat
mengganggu kelestarian sumberdaya tersebut.

Untuk mengkaii sediaan dan dampak penangkapan yang dapat berpengaruh pada
sediaan, diperlukan penguluran beberapa parameter sebagai masukan untuk model
pendugaan sediaan. Salah satn model pendugaan parameter yang perah diteliti adalah
parameter biologi ikan lencam di perairan pulay Barranglompe (Kasmawati 1988) dan di
perairan selat Makassar (Naba 1992). Selain itu pernah pula dilakukan studi potensi,
tingkat eksploitasi dan pendugaan parameter perfumbuhan ikan lencam merah di perairan
teluk Bone (Arisetyo 1992). Untuk melengkapi informasi biologis, maka dilalukan
penelitian tentang pendugaan beberapa aspek dinamika populasi ikan lencam matahari di
perairan Kabupaten Selayar, sebagai salah satu langkah dalam usaha pengelolaan

perikanan ke arsh yang lebih menguntunghan.

Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji potensi dan beberapa
parameter dinamika populasi ikan lencam matahari ([ lentjan.) yang meliputi umur dan
;I;Eu‘hunbuhm mortalitas, laju eksploitasi dan hasil per reloutmen (Y/R).
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi bagi penentu kebijakan
yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan

sumberdaya ikan lencam matahari (L. fentjan).
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TINJAUAN PUSTAKA

Sistematika dan Ciri Morfologi

Sistematika ikan lencam matahari menurut Beaufort dan Chapman (1951), Sardjono

(1979) serta Saanin (1984 sebagai berikut ;
Filum : Chordata
Sub Filum : Vertebrata
Super Kelas : Gratostomata
Kelas : Osteichthyes

Sub Kelas  : Actinopterygii

Crdo : Percomorpl

Famili : Lethrinidae

(Genus . Lethrinus

Speries : Lethrinus lentjan (Lacepede, 1802)

(iri morfologi ikan lencam matahari adalah badan memanjang, agak lonjong,
gepeng, moncong agak menmneing, sisik sedang, ctenoid. Penutup insang bersisik, pipi

;e . - 2 gl
gundul. Sisik pada garis rusuk 44 - 48, Sigik transversal di atas garis rusuk 5 - 6 /2,

sedang di bawah garis rusuk 14 - 15. Jari-jari keras sirip punggung 10 dan lemah 9 buah

(DX.9). Sirip dubur berjari-jari keras 3 dan lemah & buah (AIL8). Tkan ini termasuk
busas, umumnya memakan krustasea, cacing dan ikan-ikan kecil. Ulurannya dapat

mencapai panjang 40 cm, uMUmTya 35 . 35 cm. Warna tubuh bagian atas zaitun atau

" kehijauan dan agak kepucatan bagian bawah, Sisik-sisik pada bagian atas badan ditengah-



-

t b '

engahnya berwamna putih seakan-akan membentuk totol-totol. Kepala ungu kehijauan dan
erah ' iri-si

merah sawo atau ungu bagian atasnya. Siri-sirip kuning ungl kemerahan (Sardjono1979).

Morfologi dari ikan lencam matahari (L. lentjan) dapat dilihat pada Gambar 1

Gambar 1. Morfologi Tkan Lencam Matahari (L lentjan)

Habitat dan Penyebaran

Tkan lencam matahari tergolong ikan demersal dan hidup di perairan panta dengan
dasar berpasir. Daerah penyebarannya seluruh perairan pantai, perairan karang di seluruh
Indonesia, melebar ke Utara sampai Teluk Bengeala, Teluk Siam, Filipina, ke Baral

sampai Affilka Timur (Sardjono 1979).

Josep dalam Arisetyo (1992) menyatakan bahwa ikan lencam tersebar luas pada

perairan Indopas ifilc dengan jumlah kelompok 20 spesies, sedangkan gpesies lain terdapat




£

di pantai barat Afrika. Sedangkan menurut Beauford dan Chapman (1951), ikan dari
famili Lethrinidae terdiri dari 14 spesies yang tersebar di Indo-Australia dan Filipina
Selanjuinya dikatakan bahwa di Indonesia terdapat di seluruh perairan pantai karang yaitu
pulan Jawa (Jakarta dan Semarang), Sumatra {Eiﬁagn, Padang dan Bengkuleng), Sulawesi
{Selat Makassar, Bajoe dan Manado), Bali, Flores, Timor, Ambon, Kalimantan, Ternate

dan Halmahera. Ikan lencam dikenal dengan nama “katamba” di Makassar, “sikuda” di

Ambon dan “pangante” di Sumaira sedangkan di Serang dikenal dengan nama “ramin”.

Umur dan Pertumbuhan

Umur dan pertunbuhan ikan merupakan parameler populasi yang mempunyai
peranan sangat penting dalam penglkajian stok perikanan. Pengetahuan mengenai aspek
umur dan pertumbuhan dari stok ikan yang sedang di eksploitasi mutlak untuk diteliti agar
dapat digunakan sebagai salah satn landasan pertimbangan utama dalam tindakan
pengelolaan stok yang bijaksana. Kenyataan bahwa keberhasilan dan masa depan suatu
sektor perikanan terganfung antara lain oleh penambahan individu baru (rekrutmen) dan
komposisi kekuatan kelas umur stok ikan vang merupakan fjuan sasaran perikanan
sepanjang tahun (Biusing 1987).

Pertumbuhan adalsh pertambahan ukuran, dapat berupa panjang atau berat dalam
waldtn tertentu. Pertumbuthan dipengaruhi oleh faktor jumlah dan weuran makanan yang
tersedia, subu, oksigen terlarut, lcualitas air, umur. dan ukuran organisme serta kematangan
gonad (Effendi 1997). Selanjutnya dikatalan bahwa pendugaan pertumbuhan ikan dapat

dilaksanakan dengan menganalisis data frekuensi panjang atau bobot.



Nikolsy (1963) menyatakan bahwa pertumbuhan panjang ikan pada setiap umur
berbeda-beda, ikan-ikan muda akan memiliki pertumbuhan yang relatif cepat, sedang
ikan-ikan dewasa akan semakin lambat, untuk selanjutnya akan terhenti pada saat
mencapal panjang asimatotnya.

Tkan yang mempunyai nilai koefisien laju pertumbuhan (K) yang tinggi berarti
mempunyai kecepatan pertumbuhan yang tinggi dan biasanya ikan-ikan tersebut
memerlukan waktu yang singkat untuk mencapai panjang maksimumnya. Sedangkan ikan
yang mempunyai koefisien laju pertumbuhan yang rendah membutuhlcan waktu yang lama
untuk mencapai panjang maksimumnya maka cenderung berumur lebih panjang (Sparre,
Ursin, dan Venema 1989). Hasil penelitian Arisetyo (1992) di Teluk Bone, didapatkan
kosfisien laju pertumbuhan ikan lencam merah (L. obsletus) sebesar 0,2277 per tahun dan

nilai unnr teoritis sebesar -0,1605 tahun dengan panjang asimptotik 75,4 cm.

Mortalitas

Laju mortalitas merupakan sebuah pengulour peluang kematian ikan tertentu pada

interval wakfu tertentn. Jumlah aktual ikan alean mati pada suatu keadaan tertentu tidak
ditentukan sebelumnya, tetapi merupakan suatu kejadian yang bepeluang. Biasanya suatu

perhitungan yang tepal dari jumlah lcematian tidak dapat diperoleh dan kita harus menduga

proporsi tersebut dengan beberapa prosedur pengambilan contoh, dengan demikian

memperlihatkan sebuah sumber kesalahan dalam pendugaan peluang kematian rata-rata

(Rigier dan Robson 1967 dalarm Azis 1989).



Mortalitas total stok ikan di alam didefinisikan sebagai laju penurunan secara
eksponensial kelimpahan individual ikan berdasarican waldy Umumnya mortalitas total
ikan dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan hubungan yakni Z= F + M, dimana F =
Fishing Mortality dan M = Natural Mortality (Bevertcn dan Holt 1957 dilatip oleh
Biusing 1987). Selanjutnya dinyatakan bahwa karya para ahli Biologi Perikanan
manunjukkan bahwa mortalitas alami ikan berhubungan erat dengan parameter
pertumbuhan K model VBGF (Von Bertalanffy Growth Function) dan umur maksimum,

Pauly (1980) mengemukakan bahwa terdapat hubunigan yang erat antara mortalitas
alami ikan (M) dengan parameter pertumbunan (Koefigien pertumbuhan =K, umur teoritis
=1, dan panjang asimpiol = Le) dan suhu lingkungan (T) perairan laut dimana ikan

tersebut berada sepanjang tahun,

Pengelolaan Sunberdaya Perikanan

Pendugaan stok yield per rekrutmen (V/R) merupakan salah satu model yang biasa
dipergunakan sebagai dasar bagi strategi pengelolaan perikanan disamping model-model
stok refruimen dan swplus produksi. Analisis ini sangat diperiukan untuk pengelolaan

sumberdaya perikanan, oleh karena model ini memberikan gambaran mengenal pengaruh-
pengaruh jangka pendek dan jangha panjang dari tindakan-tindakan vang berbeda

{Gulland 1983).

Pengelolaan perilanan meliputi usaha untuk mengatur kematian yang discbabkan

olel penanghkapan mempertinggi produldivitas alami dan mempercepat pengembangan

il pengetahuan serta telmologi yang diperhikan untuk mengubah suaty sediaan yang



-

sebelumnya bersifat statis menjadi bermanfuat ekonomis (Nikolsky 1963). Selanjutnya

dikatakan bahwa untuk menjamin hasil tangkapan maksimal, perlu mengatur faktor-faktor

yang mempengaruhi pengurangan dan penambahan stolk ikan seperti predator, parasit dan

penyakit, mortalitas alami dan aktivitas pellnn,gkﬁpm oleh mamusia



METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bul an Juli - September 1997, disekitar

perairan Kecamatan Bontonatene Kabupaten Selayar,

Pengambilan Contoh
Ikan Lencam matahari (L lentjan} yang diambil sebagai ikan contoh sebanyak
1534 ekor, vang diperoleh dari hasil tangkapan nelayan yang menggunakan alat tangkap
gill net dan pancing. Selanjutnya ikan contoh yang didapat diukur panjang standarnya

(em) dengan menggunakan mistar ukur berketelitian 0,1 cm.

Pertumbuhan

: i

Untuk mengestimasi koefisien laju pertumbuhan digunakan rumus pertumbuhan von

Bertalanffy (Sparre ef al. 1989)

L5 L (Eoe™T)

dimana : L,= Panjang ikan pada umur t (cm)
1. = Panjang asimptol (cm})
K = Koefisien perumbuban (per talwmn]

(.= Umor teoritis, unur ikan pada saat panjangnya sama dengan 0

( tethum)
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Unt@: memperoleh nilai dugaan L, dan K. dianalisis dengan mengaunakan paket
program ELEFAN I dengan menggunakan “Response Surface diperoleh dugaan pasangan
nilai L o dan K yang terbaik berdasarkan penentuan nilai Rn (Goodness of Fit) yang
terbesar. Selanjutnya nilai dugaan t, diperoleh dengan menggunakan empiris Pauly
(1983) vaitu

Log (-} = - 06,3922 - 0,2752 Log L. - 1,038 Log K
dimana: 1. = Umur teoritis ikan pada saat panjangnya sama dengan 0 (tahun)

L= Panjang asimptot (cm)

K = Koefigian pertumbuhan (per tahun)

Untuk mendapatkan umur relatif pada berbagai ukuran panjang digunakan penuriman
rurnus von Bertalanfly sebagai berikut (Sparre et.al. 1989).

1 LAt}

t = to- — In(l- — )
K Le

Mortalitas

Pendugaan laju mortalitas total (Z) dianalisis dengan menggunakan metode Catch

curve de.ngan bantuan paket program ELEFANIL

Laju mortalitas alami (M) diperoleh dengan menggunakan rumus empiris Pauly

(1983) yaitu :

Log M = - 0,0066 - 0,279 LogLe + 0,6543 Log K + 8,4634 Log T

dinana : L., = Panjang asimptol (cm)

K = Koefisien pertumbubian (per tahun)
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rata tahunan (°C), 5 Eﬂ’_::i N
Dalam analisis ini penulis mengginakan suby rata-rata permukaan

perairan 29°C .
S'ﬂl}].f.'l_]I Ilﬁl}‘ﬂ. dari hElHIl ptllﬂllgﬂ.ﬂj[ it lai Z dan M’ ﬂlﬂ]{&dﬂpﬂ ditentulan nilai IB}III

mortalitas penangkapan (F) diperoleh dari hubungan Z = F + M,yaituF = Z - M.

Sedang laju eksploitasi (E) = F/Z (Jones 1984).

Hasil per Rekrutmen (Y/R)’
Pendugaan nilai (Y/R)’ dipercleh dengan menggunakan persamaan Beverton dan
Holt (Sparre et al. 1989) yaitu :
3U v? v
* . )

(Y/RY = E.U™¥(1-
; 1+m i+2m 1+3m

U=1-Lels

dimana : _
Lc = Panjang tubuh ikan pada saat pertama kali tertangkap (cm). Nilai

Le didapat dengan bantuan paket program ELEFAN II.

L., = Panjang asimptot (cm)
E = La__jl_l. Eksplﬂitﬂﬁl
m = (1-E)}f M/K

M = Laju mortalitas alami
K = Koefisien pertl.[ﬂ'lhlﬂiﬂ“ per tahum)
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Umur dan Petumbuhan

Jumlah sampel ikan lencam matahari yang terkumpul selama penelitian, sebanyak
1534 ekor dengan kisaran panjang 12 - 35 em, Dari hasil analisis dengan menggunakan
interval kelas panjang 1 em, didapatkan 23 kelas ukuran panjang. Dari kelas ukuran
panjang yang ada terlihat bahwa frekuensi terbesar didapatkan pada kelas uluran panjang
17,5 em, yaitu pada bulan Juli sebanyak 133 ekor atan 8,67 % dari total hasil
tangkapan, sedang frekuensi terkecil didapatkan pada kelas ulawan panjang 33,5 - 34,5 cm
pada bulan Juli dan Agustus sebanyak 1 ekor atau 0,06 % dari total hasil tangkapan
(Lampiran 1).

Nilai dugaan Les dan K dianalisis dengan bantuan paket program ELEFAN L.

Dengan menggunakan "Response Surface Analysis” diperoleh pasangan nilai Lo dan K

yang terbaik berdasarkan penenfuan nilai Bn {Goodness of Fit) yang terbesar (T abel 1).

Tabel 1. Response Surface Analisis (Rn X 1000) Tkan Lencam matahari (Lethrinus

lentjan) L= (40.00- 42.00) dan K (0.10 - 1.10).

4150 {4200
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Berdasarkan Tabel 1, terlihat balwa pasangan nilai Leo dan K yang terbaik

berdasarkan penentuan nilai Rn yang terbesar yaitu 0,549 terdapat pada Lo = 41,2 cm

dan K = 0,3 pertahun. Selanjutnya untuk menentukan nilai dugaan t, digunakan numus

empiris Pauly (1983), yaitu dengan memasukkan nilai dugaan Leo = 41,2 em dan K = 0,3

pertahun maka nilai dugaan t, yang diperoleh adalah -0,51 tahun

Berdasarkan nilai dugaan parameter pertumbuhan yang diperoleh (Leo, K dan

i,),maka persamaan pertumbuhan ikan Lencam matahari (Lethrinus lentjan) di sekitar

perairan Kecamatan Bontomatene Kabupaten Selayar adalah :

Lt =412 (1 -

E—l],:i-{li + ﬂlﬁl} }

Dari dugaan persamaan pertumbuhan di atas maka dapat dibuat kurva perfumbuhan

e o CUIT FITIIG Y TOF D ms

ikan Lencam matahari (L. Jertjan) sebagai berikut (Gambar 2).

M =a.34)

f- -} _L

oy T s ey

T =
&
- — T oy

i e e i Y s

— s

yhan Tkan Lenc

Gambar 2. Kurva Pertumb matene Kabupaten Selayar

Kecamatan Bonto

1
S EEE LS T ETE I Sl

L

am Matahari (L. lentjar) dh Sekitar Perairan

————m =



Berdasarkan kurva pertumbuhan seperti tampak pada Gambar 2, terlihat bahwa
pertumbuhan panjang ikan lencam matahari yang sangat cepat terjadi pada umur-umur
muda dan akan semakin lambat seiring dengan bertambahnya umur sampai mencapai
panjang asimptot, dimana ikan tidak akan mah panjang lagi. Hal ini sesuai dengan
pemyataan Nikolsky (1963) bahwa ikan-ikan muda akan memiliki pertumbuhan yang
relatif cepat, sedang ikan-ikan dewasa akan zemakin lambat, untuk selanjutnya akan
terhenti pada saat mencapai panjang asimptotnya

Sedangkan pendugaan umur ikan lencam matahaari melalui penurunan rumus von
Bertalanfy, diperoleh hubungan antara panjang ikan terhadap umur relatifiya yang

dinyatakan dalam persamasn berikut :

1 L{t)
t=-051- " In(1- — )
0,3 41,2

Dari persamaan tersebut di atas dapat diketahui umor relatif ikan lencam matahari
pada ulkuran panjang tertentu. Ulkuran panjang ikan terkecil (12 cm) MempUITyal e
relatif 0,63 tahun, sedangkan ukuran terbesar (34,5 em) berumur relatif §,54 tahun.
Dralam menganalisis data frekuensi panjang dengan paket program ELEFAN,
sering diperlukan dugaan awal dari panjang asimptot (Leo). Dugaan awal ini didapatkan
dari hubungan L = Lye/0,95 (Pauly 1983). Dari hubungan ini diperoleh nilai Leo
agak berbeda dengan nilai dugaan Leo yang dianalisis dengan

sebesar 36,31 cm, nilai ini

program ELEFAN 1 yaitu 4 1,2 cm. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mathews dan

Samuel (1990) dalam Merta (1992) bahwa untuk ikan-ilcan yang bm peaddel:, maka

Lo =2 Ly 0,95

14

fgrn



15
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Dari hasil penelitian sebelumnya, Arisetyo (1992) di teluk Bone terhadap ikan
lencam merah (L.obsletus) didapatkaan nilai koefisien laju pertumbuhan (K) sebesar 0,23
pertahun dan Leo sebesar 75,4 em. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian penulis
sekarang terhadap nilai Lo dan K, maka nilai Lo dan K yang diperoleh dari penelitian
ini agak berbeda. Adanya perbedaan nilai-nilai Leo dan K diduga disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain jumlah sampel ikan dan variasi ukuran ikan yang dijadikan
sampel, jenis spesies yang dijadikan sampel serta pengaruh perbedaan kondisi linghungan

baik linglungan fisik maupun akibat penangkapan.

Mortalitas
Pendugaan laju mortalitas total (Z) dianalisis dengan menggunakan metode catch
curve (kurva hasil tangkapan) dengan bantuan paket program ELEFAN . Dari hasil

analisis didapat nilai dugaan mortalitas total (Z) sebesar 1,18 pertatun (Gambar 3).



16

In(H/(L-exp(-7%4t)))

EI i. “t, : =) :I".
L
; :" g
? I;' i ;._uq
| 2
"!f.u_i;a
] : ¥ f'*é_},lﬂ pertahun
I -:.___“
1 -
= o
|
|
3T
| 4 A . . )
b} i a 3

! !
Ralative age

: g . . Y il

Hasil Tangkapan yang I}Ikun'.r::mka:? ke Pm]ang {1 |

cabar 3 Iéuinlr:l;ﬁe::s :I‘atcll]:@c Curve) Tan Lencam matahari (L. lenijan) di sekitar
Perairan Kecamatan Bontomaatene Kabupaten Selayar. ;

.Nilai dugaan laju mortalitas alami (M) dianalisis dengan menggunakan rumus
empiris Panly (1983). Dengan memasukkan nilai K = 0,3 pertahun, Lo = 41,2 cm dan
T=129°C, diperoleh nilai dugaan M gebesar 0,76 pertahun. Sedangkan nilai laju

mortalitas penangkapan (F) diperoleh dengan mengurangkan nilai Z terhadap M. Dengan

memasuldean nilal Z sebesar 1,18 pertahun dan M sebesar 0,76 pertahun, diperoleh

ilai F aeb 0,42 pertahun Sedanghksn nilai 1aju eksploitasi (E} diperoleh dengan
miiay esar U, .

membagi nilai F terhadap Z sehingga diperoleh nilai E sebesar 0,36 pertahun (Tabel 2).
ﬂg‘i kA
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Tabel 2. Nilai Dugaan Laju Mortalitas Total (Z), M, F dan Laju Eksploitasi (E) Tkan
Lencam matahan (L. lentjan) di Sekitar Perairan Kecamatan Bontomatens

Kabupaten Selayar.
I N D
Laju Mortalitas Alami (M) 0,76 (pertahun)
Laju Mortalitas Penangkapan (F) 0,42 {pertahun)
. Laju Eksploitasi (E) 0,36

Dari Tabel 2 di atas, tampak bahwa nilai mortalitas alami lebih besar
daripada mortalitas penanglkapan. Hal ini menunjukkan bahwa kematian ikan lencam
matahari di sekitar perairan Kecamatan Bontomatene Kabupaten Selayar umumnya
disebabkan oleh kematian alami dan hanya sebagian kecil yang disebabkan oleh kegiatan
penanghkapan. Menurut Sparre, et. al. (1989) kematian alami dapat disebabkan oleh
berbagai faktor antara lain karena predasi, penyakit, stres pada waktu pemijahan,
kelaparan dan usia tua. Hal ini juga terlihat dari nilai laju eksploitasi (E) yang
didapatkan sebesar 0,36, dimana pilai ini memmjukkan balvwa ikan lencam matahari di
sekitar perairan Kecamatan Bontomatene Kabupaten Selayar masih berada pada tingkat
eksploitasi rendah. Sebagaimana yang di kemukakan oleh Gulland (1971) bahwa laju
cksploitasi () suatu stok ikan berada pada tingkat maksimum dan lestari (MSY) jika

nilai F =M atan laju eksploitasi (E) =0,5.
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Yield per Recruitmen
Pendugaan stok (Y/R) merupakan salah satu model yang biasa digunakan

sebagai dasar bagi strategi pengelolaan perikanan disamping model-model stok
rekruitmen dan surplus produksi, Analisa ini sangat diperlukan untuk pengelolaan
sumberdaya perikanan, oleh karena model ini memberikan gambaran mengenai pengaruh-
pengaruh jangka pendek dan jangka panjang dari tindakan- tindakan yang berbeda
(Gulland 1983). Perhatian terutama ditujukan kepada pengaruh-pengaruh dari
perubahan dua parameter yang dapat dikontrol secara langsung yaitu jumlah penangkapan
yang diulur dengan F, dan besarnya mata jaring yang diukur dengan Le atan fe. Penentuan
nilai L¢ diduga dengan menghifung peluang penangkapan (probability of capture) dari
kurva hasil tangkapan (catch curve) yang dibentuk dari data freluensi panjang ikan.
Perhitungan seleksi penangkapan ini semuanya tertuang dalam program ELEFAN 1T

dimana Le dinvatakan sebagai L50 {Gambar 4).

1t
FT

| A1 k- 13.238

N1 o Cowod = 14,773

| e LT - 16,899
Al

! R S “ e 'r —— ' ! R . f o
WR e | T R
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Gambar 4. Penentuan nilai Lc dengan Menggunakan Probability of Capture dari Catch
Curve dari Data Frekuensi Panjang Tkan.
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Nilai dugaan parameter-parameter yang digunakan sebagai masukan pada analisis

(Y/R) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Dugaan Parameter-Parameter yang digunakan sebagai Masukan pada

Analisis Y/R
K 0,3 EFErtahun}
1,18 (Pertahun)
M 0,78 (Pertahun})
¥ 0,42 {(Pertahun)
E 0,36
Le 14,8 {cm)

Nilai dugaan Y/R dihitung dengan menggunakan metode Beverton dan Holt.
Dengan memasukkan nilai-nilai yang terdapat pada Tabel 3, dipertleh nilai dugaan Y/R
sebesar 0,0157 gram per rekruitmen. Ini berarti balwa untuk setiap rekruitmen yang

terjadi terdapat 0,0157 gram yang dapat diambil sebagai hasil tangkapan.

Selanjutnya untuk melihat hubungan antara laju eksploitasi (E) dengan Y/R dapat
dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 5. Dimana untuk setiap perubahan nilai E memberikan
perubahan nilai Y/R. Padanilai E = 0,05 diperoleh nilai Y/R sebesar 0,0029 gram per
recruit, selanjutnya untuk setiap peningkatan nilai E akan diikuti pula dengan
peningkatan nilai Y/R sampai tercapai MSY dimana akan didapatkan nilai Y/R yang

terbesar dan selanjubya nilai ¥/R akan terus menurun meskipun nilai E semakin besar,



0

Nilai E pada Y/R maksimum adalah merupakan batas laju eksploitasi yang
diperbolehkan yang dianggap tidak membahayakan populasi. Nilai Y/R maksimum
adalah 0,0191 gram per rekruit yang di peroleh pada laju eksploitasi  (E) = 0,65.

Tabel 4. Pendugaan Beberapa Nilai ¥/R pada Setiap Perubahan Laju Eksploitasi (E)
Tkan Lencam matahari (L lentjan) di Sekitar Perairan Kecamalan Bontomatene

Kabupaten Selayar,
B e L EENR R R e R G e
0,05 D,0029 0,55 0,0188
& 0,10 0,0057 0,60 0,0180
0,15 0,0081 0,65 0,01381
B 0,20 0,0104 0,70 0,0188
B 0,45 0,0124 0,75 0,0186
0,30 0,0141 0,80 00,0181
0,35 0,0155 0,85 0,0175
0,40 0,0167 a,30 0,0167
0,45 0,0177 0.85 0,0163
0,50 0,0184 1,00 01,0151

+ Dihitung dengan menggunakan program ELEFANTI

Hasil analisis terhadap ikan lencam matahari (L. lentjan) di sekitar perairan
Kecamatan Bontomatene Kabupaten Selayar, pada saat ini laju eksploitasi(E) sebesar
0,36 dengan nilai Y/R sebesar 0,0157 gram per rekruitmen. Ini berarti bahvwa masih
mungkin dilakukan penambahan upaya penangkapan terhadap ikan lencam matahari (L.
_1' entfan)di sekitar perairan Kecamatan Bontomatens Kabupaten Selayar untuk

mendapatkan hasil yang optimur.
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" REL. YIELD PER RECRUIT
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Gambar 4. Kurva Yield per Recruitmeat (¥/R) Mo del Beverton dan Holt (1956) Tkan

Iencam Matahari (L. Jentjan) di Sekitar Perairan Kec. Bontomatene
Kabupaten Selayar.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lerhadap parameter dinamika populasi ikan lencam
matahari (Lethrinus lentfan) di sekitar perairan Kecamatan Bontomatene Kabupaten
Selayar, dapat disimpullean beberapa hal sebagai berikut -

- Pendugaan beberapa parameter pertumbuhan seperti koefisien laju  pertumbuhan
(K} = 0,3 pertalwin memberi gambaran bahwa ikan tersebut memiliki pertumbuhan
vang agak lambat. Panjang asimptot (L) = 41,2 em berarti panjang tzreebut
merupakan panjang maksimun vang dapat dicapa oleh ikan.. Umur teoritis (to) =
-0,51 tahun berarti wmur tkan pada saat panjangnys sama dengan nol.

- Wilai dugaan hasil per reloutmen (Y/R) sebesar 0,0157 gram per relouitmen berarti
terdepat 0,0157 gram per individu yang dapat diambil sebagai hasil tangkapan.

- Dari nilai laju eksploitasi (E) = 0,36 berarti eksploitasi ikan tersebut masih
tergolong rendah sehingga masih nungkin dilakukan vpaya penangkapan terhadap

ilean tersebut untuk mencapai hasil yang optimuwn.

Saran

Perlunya dilakukan penambahan alat-alat penangkapan ikan yang lebih modern

terutama di sekitar perairan Kecamatan Rontomatene Kabupaten Selayar untuk lebih

memaksimalkan upaya penangkapan.
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